BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Cisaat Kabupaten
Sukabumi, guru pendidikan jasmani tingkat SMP se-Kecamatan Cisaat
berjumlah 11 orang. Mutu pendidikan di kecamatan Cisaat cukup baik,
itu karena sudah tersebar beberapa tingkatan sekolah mulai dari
PAUD, TK, SD, SMP, SMA/SMK dan Perguruan Tinggi. Dan sarana
olahraga di Kecamatan Cisaat juga terbilang baik, karena di
Kecamatan Cisaat sudah terdapat lapangan sepak bola, gor
bulutangkis, kolam renang, dIl. Namun cukup di sayangkan hal
tersebut tidak senada dengan sarana dan prasarana yang ada disekolah,
kebanyakan sekolah masih banyak yang kurang memiliki dalam hal
sarana dan prasarana seperti apa yang telah dijelaskan di atas. Akan
tetapi sumber daya manusia yang terdapat di Kecamatan Cisaat
Kabupaten Sukabumi peduli terhadap pendidikan dan menyadari
pentingnya pendidikan.

pengumpulan fakta dilakukan dengan observasi dan penggunaan
bahan-bahan dokumen. Secara umum hasil observasi tentang
efektivitas kinerja (performa) guru pendidikan jasmani dan olahraga
SMP se-Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi berada pada kriteria
tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
simpulan bahwa Kinerja guru penjasorkes tingkat SMP se-Kecamatan
Cisaat Kabupaten Sukabumi tahun 2018 sebagai berikut: (a)
keterampilan membuka pelajaran mencapai 74.8%, (b) keterampilan
bertanya sebesar 71.1%, (c) keterampilan memberi penguatan sebesar
67.1%, (d) keterampilan menjelaskan 73.7%, (e) keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil sebesar 67.3%, (f) keterampilan
menutup pelajaran sebesar 69.8%, (g) keterampilan mengelola kelas
sebesar 73.9%, dan (h) keterampilan sikap kepribadian sebesar 76.6%.
Dengan rata-rata keseluruhan efektivitas kinerja (performa) guru
dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga tingkat SMP se-
Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi sebesar 72.7%.
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Dan efektivitas kinerja (performa) guru penjas di setiap sekolah
sebagai berikut: (a) SMPN 2 Cisaat mencapai 77.8%, (b) SMP
Muhammadiyah 2 Cisaat sebesar 76.2%, (c) SMPN 1 Cisaat sebesar
74.1%, (d) SMP Al-Masthuriyah sebesar 73.8%, (¢) SMP Daarul
Falaah sebesar 73.6%, (f) SMP Al-Anhar sebesar 72.4%, (g) SMP
PGRI Cisaat sebesar 70.1%, dan (h) SMP IT Adzkia sebesar 63.2%.
Dengan rata-rata keseluruhan efektivitas kinerja (performa) guru
dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga tingkat SMP se-
Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi sebesar 72.7%.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini maka disarankan kepada guru

penjasorkes antara lain :

1. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hendaknya
menyadari arti penting kinerjanya bagi siswa maupun bagi
sekolah karena dengan kinerjanya yang baik tersebut tidak
hanya dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang
optimal tetapi juga akan dapat membantu kelancaran kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan sekolah secara umum.

2. Berkaitan dengan seluruh keterampilan guru penjasorkes
diharapkan guru penjasorkes mampu menjaga dan
meningkatkan keterampilannya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih baik.

3. Untuk guru penjasorkes di salah satu sekolah di Kecamatan
Cisaat vyaitu SMP IT Adzkia perlu meningkatkan
keterampilannya dalam hal mengajar peserta didik agar
tujuan pembelajaran tercapai.
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